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MANUSCRIPT 
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ABSTRAK  

Latar Belakang: Trimester pertama (usia kehamilan 4–12 minggu) merupakan 

periode kritis pembentukan sistem saraf pusat dan organ vital janin. Prevalensi 

Kekurangan Energi Kronis (KEK) secara nasional masih mencapai 17,3% (SKI, 

2023), dengan angka di Provinsi Jawa Timur sebesar 11,0% dan Kabupaten 

Bondowoso mengalami peningkatan dari 15,5% (2023) menjadi 16,2% (2024). 

Studi pendahuluan di Puskesmas Tapen menunjukkan prevalensi KEK sebesar 

16,3%, dengan 52 dari 319 ibu hamil teridentifikasi mengalami KEK. Status so-

sial ekonomi diduga menjadi faktor determinan utama terjadinya KEK karena 

keterbatasan pendapatan membatasi akses terhadap asupan gizi yang adekuat. 

Tujuan: Mengetahui hubungan antara status sosial ekonomi dengan kejadian 

KEK pada ibu hamil UK 4–12 minggu di Puskesmas Tapen Bondowoso. 

Metode: Penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional. Populasi 

adalah seluruh ibu hamil UK 4–12 minggu yang memeriksakan diri di Puskesmas 

Tapen pada bulan April–Juni 2026. Pengambilan sampel menggunakan teknik ac-

cidental sampling dengan jumlah 38 responden. Instrumen pengumpulan data 

berupa kuesioner dan pengukuran Lingkar Lengan Atas (LILA). Analisis statistik 

menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil: Lebih dari separuh responden (55,2%) memiliki status ekonomi rendah 

hingga sedang. Sebanyak 23 responden (61%) mengalami KEK berdasarkan pen-

gukuran LILA. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p < 0,001 (p < 0,05), 

dengan pola yang jelas: pada kelompok ekonomi rendah dan sedang masing-

masing 90% dan 90,9% mengalami KEK, sedangkan pada kelompok ekonomi 

tinggi dan sangat tinggi proporsinya turun menjadi 37,5% dan 11,1%. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara status sosial ekonomi 

dengan kejadian KEK pada ibu hamil UK 4–12 minggu di Puskesmas Tapen 

Bondowoso. Rendahnya status ekonomi keluarga secara langsung membatasi ke-

mampuan ibu hamil dalam memperoleh pangan yang beragam dan bergizi. Diper-

lukan intervensi terpadu yang menyentuh aspek gizi, edukasi kesehatan, dan pen-

guatan ekonomi keluarga. 

Kata Kunci: Status Sosial Ekonomi, Kekurangan Energi Kronis (KEK), Ibu 

Hamil Trimester Pertama, LILA, Puskesmas Tapen. 
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